Pembangunan dan Partisipasi Masvarakat

PEMBANGUNAN DAN PARTISIPASI MASYARAKAT

QOleh: Djihad Hisyam
djihad_hisyam@uny.ac.id

Abstrak

Pembangunan pada dasarnya merupakan suatu proses yang
dilakukan secara sadar dan berencana untuk membuat suatu
perubahan dan keadaan sebelumnya yang kurang baik menjadi
keadaan tertentu yang lebih baik. Untuk merealisir pembangunan
diperiukan adanya parlisipasi masyarakat. Karena manusia sebagai
obyek dan sekaligus subyek pembangunan. Partisipasi masyarakat
dapat digerakkan dengan beberapa cara, antara lain dengan
menyesuaikan apa yang menjadi kebutuhan masyarakat secara
nyata, kegiatan tersebut dapat dijadikan stimulan bagi masyarakat
untuk timbulnya respons sebagaimana yang dikehendaki, dan dapat
dijadikan sebagai motivasi bagi masyarakat yang bersangkutan untuk

menciptakan tingkah laku yang dikehendaki.

Pendahuluan

Bagi negara-negara sedang
berkembang, pembangunan dipan-
dang sebagai suatu cara yang
terbaik untuk mengatasi adanya
berbagai macam kendala seperti:
keterbelakangan, kemelaratan, ke-
bodohan dan kehancuran sebagai
akibat adanya penjajahan maupun
peperangan. Oleh karena itu pem-
bangunan selalu menjadi kemitmen
mereka yang terus diperjuangkan
untuk merubah harkat martabat
bangsa. Pembangunan sebagai sua-
tu proses perubahan yang teren-
cana, akan mampu menggeser
sendi-sendi kehidupan yang kurang
baik menjadi lebih baik lagi. Dalam
hal ini pembangunan dianggap seba-

gai senjata pamungkas yang paling
mujarab untuk mengatasi segala
kekurangan dan ketimpangan. Kare-
nanya, tidak mustahil kalau pem-
bangunan dijadikan sebagai spririt
kehidupan dan diangkat sebagai
slogan dan semboyan perjuangan.
Bahkan dalam forum-forum pertemu-
an iimiah, pembangunan tidak jarang
dijadikan sebagai thema sentral
pembicaraan dan pembahasan.
Pembangunan, secara Kkon-
septual mempunyai dimensi dan
cakupan arti yang amat luas bahkan
nyaris dikacaukan dengan istilah-
istlah lain seperti modernisasi,
westemnisasi, industrialisasi, meka-
nisme, rekonstruksi ekonomi, pem-
baharuan. Khusus untuk memahami
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pengertian pembangunan secara de-
finitif, Bjom Hettne (1982) menga-
takan bahwa tidaklah mungkin ada
satu definisi yang tetap dan pasti
mengenai pembangunan. Yang ada
hanyalah saran-saran mengenai apa
yang harus ditunjukkan oleh pem-
bangunan dalam konteks tertentu.
Dan pembangunan harus merupa-
kan konsep yang terbuka ujung-
ujungnya, untuk  mendefinisikan
kembali terus menerus sejalan de-
ngan semakin mendalamnya pe-
ngertian kita mengenai proses
pembangunan, dan sejalan dengan
timbulnya masalah-masalah baru
yang harus dipecahkan oleh pem-
bangunan (1982 : 9).

Pendapat Bjom Hettne ter-
sebut dapat difahami, sebab pem-
bangunan memang bukan merupa-
kan suatu konsep yang statis tapi
dinamis. Bahkan pembangunan me-
rupakan suatu orientasi dan kegiatan
usaha yang dilakukan secara terus
menerus, sebagaimana yang diru-
muskan oleh United Nations “Deve-
lopment is not a static concept. It is
continously changing” (1973).

Soul M. Katz sebagaimana
dikutip Moeljarto Tjokrowinoto (1977
1) merumuskan  pembangunan
sebagai
‘Suatu perubahan yang luas dari
masyarakat, dari suatu keadaan
kehidupan bangsa ke keadaan lain
yang lebih bernilai (a major societal
change from one state of national
being to another more valued state)”

Dengan rumusan yang lain,
Sondang P. Siagian (1976: 2) meng-
artikan pembangunan sebagai “sua-
tu usaha atau rangkaian usaha
pertumbuhan dan perubahan yang
berencana yang dilakukan secara
sadar oleh suatu bangsa, negera
dan pemerintah menuju modemitas
dalam rangka pembinaan bangsa”

Berdasarkan beberapa penda-
pat di atas, pembangunan merupa-
kan suatu proses dan usaha untuk
membuat perubahan masyarakat
dari suatu keadaan tertentu ke
keadaan lain yang Iebih bemilai.
Dengan bobot sasaran hasil pem-
bangunan yang seperti itu, pem-
bangunan pada akhimya akan dapat
digunakan sebagai pengendali masa
depan yang mengandung beberapa
implikasi :

1. Kemampuan (capacity)

2. Kebersamaan (equify) atau kea-
dilan sosial

3. Kekuasaan (empowerment)

4. Ketahanan atau kemandirian
(sustainability)

5. Kesaling-tergantungan (inter-
ndependence) (Taliziduhu Ndra-
ha, 1990 : 35-36).

Salah satu segi yang perlu di-
perhatikan agar pembangunan dapat
menjangkau sasaran perubahan
keadaan yang lebih baik dan dapat
digunakan sebagai pengendali masa
depan, di dalam melaksanakan
pembangunan itu peru sekali mem-
perhatikan segi manusianya. Menga-
pa/? Karena dalam arti proses,
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pembangunan menyangkut makna
bahwa manusia adalah obyek pem-
bangunan dan sekaligus subyek
pembangunan. Sebagai subyek
pembangunan manusia harus diper-
hitungkan, sebab dia punya nilai dan
potensi yang luar biasa. Oleh karena
itu dalam pembangunan periu me-
ngajak subyek tadi untuk ikut ber-
partisipasi aktif dalam pembangunan
(Pasaribu, IL. Dan Simanjuntak, B.
1986:62). Bahkan Miftah Thoha me-
nempatkan unsur manusia itu se-

bagai “a new significance element”

sebab sasaran pembangunan juga
ingin menjangkau pertumbuhan eko-
nomi, dimana kebahagiaan manusia
harus diperhitungkan (tanpa tahun :
2). Suatu kenyataan menunjukkan
bahwa peranan dan kemampuan
rakyat terhadap pembangunan amat
besar. Mereka merupakan suatu
resource pembangunan yang amat
menakjubkan, tapi potensi tersebut
kadang masih terasa tertutupi oleh
kabut tebal, mereka menjadi beku
tanpa makna. Pancaran-pancaran
pemikiran mereka belum bisa
terbuka, atmosfir berpikir mereka
ada pada ruang yang pada gema.
Akhimya, nuansa-nuansa pemikiran
mereka brilian menjadi hanyut tanpa
suara. Maka lahirflah kebudayaan
diam yang amat menakutkan bagi
pertumbuhan demckrasi. Namun
bagaimanapun adanya, manusia
sebagai subyek pembangunan harus
mendapatkan tempat yang pertama
dan utama dalam pembangunan.

Sebagaimana Bryant mengatakan
bahwa peran serta rakyat meru-
pakan bagian dari proses dan
definisi pembangunan {1987 : 268).

Untuk memberikan gambaran
yang jelas mengenai partisipasi
masyarakat, dalam tulisan ini secara
berturut-turut akan dibahas menge-
nai : pengertian dan jenis partisipasi,
mengapa pembangunan memeriu-
kan partisipasi, beberapa cara untuk
menggerakkan partisipasi dan
beberapa hambatan di dalam melak-
sanakan partisipasi serta usaha-
usaha pengatasannya.

Pengertian dan Jenis Partisipasi-

Sebelum dijelaskan mengenai
pengertian parisipasi, ada baiknya
kalau diketahui terlebih dahulu
kapan sebenamya istilah partisipasi
itu muncul ? Santocsc S. Hamijoyo
dan A. |skandar mengatakan: “Ajak-
an kepada masyarakat untuk ber-
parisipasi  sesungguhnya bukan
barang baru. Dengan nama dan
fokus yang berbeda, ajakan itu
sering kita dengar sebelumnya. Kita
ingat ajakan agar rakyat ikut dalam
Gerakan Hidup Baru, Gerakan
Kebersihan, Gerakan Pemberantas-
an Buta Huruf, Gerakan Pagar Betis,
Gerakan Menabung, Gerakan Ke-
luarga Berencana, dan masih
banyak lagi” (1874 : 345).

Dengan persepsi yang ber-
beda, ada yang berpendapat bahwa
isu partisipasi dalam pembangunan
itu mulai populer dan muncul
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pertama kali adalah dalam mas-

yarakat di negara-negara yang
sudah maju. Partisipasi muncul
bersamaan dan  bergandengan

dengan pertumbuhan pendidikan,
tumbuhnya institusi demokrasi dan
menyebamya komunikasi (Miftah
Thoha, tth. : 5).

Kemudian apa yang dimaksud
dengan partisipasi? Secara seder-
hana parisipasi dapat dikatakan
sebagai "pengambilan bagian dalam
kegiatan bersama” (Jnanabrota
Bhattacharyya dalam Taliziduhu
Ndraha, 1990 : 102). Sedangkan
Mubyarto dalam strategi Pemba-
ngunan Pedesaan merumuskan
partisipasi sebagai "kesediaan untuk
membantu berhasilnya setiap pro-
gram sesuai kemampuan setiap
orang tanpa berarti mengorbankan
kepentingan diri sendiri” (1984 : 35).
Istilah partisipasi ini kadang disebut
dengan peran serta sebagaimana
Coralie Bryant dan Louise G. White
mengatakan peran serta adalah
kesadaran mengenai konstribusi
yang dapat diberikan oleh pihak-
pihak lain untuk suatu kegiatan
(1987 . 268). Pendapat lain yang
lebih jelas adalah dari Davis yang
dikutip Taliziduhu Ndraha, bahwa
Keterlibatan kelompok atau mas-
yarakat sebagai suatu kesatuan, dan
dapat disebut partisipasi kolektif,
sedangkan keterlibatan individual
dalam kegiatan kelompok dapat
disebut partisipasi individual (1990 :
102).

Dari beberapa pendapat terse-
but, dapatlah dikemukakan bahwa
sasaran utama dar parisipasi
adalah timbulnya keikutsertaan aktif
dari masyarakat dalam pemba-
ngunan. Mereka secara langsung
atau tidak Ilangsung mengambil
bagian dalam setiap kegiatan
pembangunan. Pemahaman terha-
dap makna partisipasi ini akan lebih
jelas  kalau dilhat jenis atau
macamnya sumbangan yang dibe-
rikan oleh orang atau kelompok yang
berpartisipasi. Macam atau jenis
partisipasi itu meliputi :

Partisipasi buah fikiran.
Partisipasi tenaga.

Partisipasi harta benda.
Partisipasi ketrampilan dan ke-
mabhiran.

e. Partisipasi sosial (1974 : 349).

Partisipasi buah fikiran meru-
pakan partisipasi dalam bentuk
sumbangan fikiran, pengalaman dan
pengetahuan. Jenis partisipasi ini
sudah banyak dikenal dalam mas-
yarakat kita, dan sudah melembaga
seperti: anjangsana, rapat desa, dis-
kusi, seminar, simposium, warkshop,
lokakarya, rapat kerja, musyawarah.
Bahkan di kalangan orang-orang
Cina perantauan dikenal istilah
‘kongkow” dan ‘kongsi" yang
dilaksanakannya secara dinamis,
menjamin diperolehnya keterangan
segar mengenai perkembangan
ekonomi praktis, yang merupakan
pangkal tolak menuju penguasaan
ekonomi,

apow
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Partisipasi tenaga, merupakan
partisipasi dalam bentuk penye-
rahan, yang dalam masyarakat kita
juga sudah melembaga seperti
puraga (wajib sumbang tenaga bagi
pemilik sawah kanomeran terhadap
pekerjaan desa), gotong royong.
Bahkan ada partisipasi sukarela
yang sampai sekarang tetap ada
yaitu : warga desa gotong royong
mendirikan rumah, membuat jalan,
menyelenggarakan peralatan, mera-
wat kematian, dan sebagainya.

Partisipasi harga benda, me-
rupakan partisipasi dalam bentuk
penyerahan harta benda secara
suka rela seperti : adanya lumbung
desa, seredan (partisipasi hasil bumi
untuk keperiuan sewaktu-waktu yang
mendadak), dompet dhu'afa’, dom-
pet Merapi (sumbangan harta lewat
majalah atau surat kabar).

Partisipasi keterampilan dan
kemahiran, merupakan partisipasi
dalam bentuk penyerahan atau
pemberian ketrampilan dalam bentuk
penyerahan atau pemberian ketram-
pilan atau keahlian tertentu. Dalam
konteks ini seperti yang terdapat di
Irian Jaya, dimana setiap suku yang
memiliki ketrampilan mengukir yang
khas untuk tiap suku, diwajibkan
mengukir tiang-tiang pokok rumah
kepala adat yang menguasai Suku-
suku di sekitamya.

Begitu pula partisipasi kema-
hiran seni ukir dalam pembuatan
rumah bujang di daerah Asmat yang
terkenal dengan ukir-ukirannya yang

- primitif itu. Kalau di tempat lain ada

partisipasi ketrampilan atau keahlian
untuk membuat makanan, dekorasi,
membuat jamu, dan sebagainya.

Partisipasi sosial, merupakan
partisipasi dalam bentuk kedekatan
hati, yang sudah melemtaga seperti
. arisan, koperasi, simpan pinjam
dengan pemberian sekedar uang
khas.

Berbagai macam jenis atau
bentuk partisipasi sebagaimana
telah diuraikan diharapkan dapat
membantu memberi kemudahan di
dalam memahami partisipasi.

Mengapa Pembangunan Memer-
lukan Partisipasi

Pembangunan pada dasamya
merupakan kegiatan yang bersifat
kompleks dan menyeluruh, me-
nyangkut berbagai aspek dan ke-
pentingan orang banyak. Karena itu
pembangunan tidaklah mungkin
hanya dilakukan oleh pemerintah
saja, akan tetapi membutuhkan
keikutsertaan masyarakat. Hal ini
dilakukan bukan saja agar masya-
rakat dapat menikmati keuntungan

dari hasil pembangunan, namun
agar masyarakat dapat ikut serta
menyumbangkan peran aktifnya

dalam setiap langkah dari program
pembangunan, mulai dari perenca-
naan, pelaksanaan, monitoring dan
evaluasi.

Michael Carnea dalam hu-
bungannya dengan keberhasilan
program partisipasi di  Mexico
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mangatakan bahwa. Partisipasi Rak-
yal (beneficianes) merupakan satu-
salunya jalan yang harus dilalui ity
bukan alasan-alasan politik dan
ideologi, akan tetapi yang utama
untuk memperoleh efisiensi dan
untuk alasan-alasan yang bersifat
ekenemi dan teknis (Michael Cemea

dalam Miftah Thoha, tth.: 8).

Jadi, pembangunan tetap mem-
butuhkan adanya dukungan dani
bawah atau partisipasi masyarakat,
agar sasaran pembangunan dapat
berhasil. Dalam hal ini ada beberapa
keuntungan yang dapat diperoleh
dengan adanya partisipasi dalam
proses pembangunan :

1. Banyak proyek pembangunan
yang tidak bisa keluar dari lilitan
persoalan jika masyarakat atau
rakyat itu tidak diikut sertakan
atau terlibat dalam proses
pembangunan. Mengapa ? Me-
reka (orang-orang yang ada di
daerah tempat yang akan
dibangun) lebih mengetahui per-
soalannya sendin, dibandingkan
dengan para perencana pem-
bangunan yang tempatnya jauh
dengan lokasi. Karena itu
partisipasi sumberdaya lokal
dapat dipergunakan untuk mere-
dam dan mengatasi masalah-
masalah yang timbul.

2. Dengan partisipasi para peren-
cana dilengkapi dengan infor-
masi yang amat berharga dan
tidak dapat diperoleh dengan
cara lain.

Rakyat akan menerima per-
ubahan-perubahan apabila me-
reka diajak merancang untuk
menghasilkan perubahan itu.
Bahkan sebagaimana yang disa-
rankan Bank Dunia, partisipasi
itu diharapkan dapat dimulai
sejak dari saat merancang,
mengkonstruksi, melaksanakan
sampai mengevaluasi.

Beberapa studi telah membuk-
tikan bahwa dengan partisipasi
akan banyak menghemat biaya
dengan cara memobilisasikan
tenaga kerja tak terpakai (un-
used fabour) dan sumber daya
lokal lainnya.

Telah banyak diketahui bahwa
dengan partisipasi masyarakat
itu memberikan manfaat yang
cukup besar di dalam ikut
menyelesaikan suatu proyek.
Untuk memantau suatu kegiatan
proyek, diperlukan datang ke
lokasi atau lapangan. Dalam hal
ini akan lebih bermanfaat dan
efisien jika masyarakat setempat
ikut dilibatkan. Mereka akan
dapat memonitor diri mereka
sendiri, mengawasi diri sendiri
dan mereka akan mempunyai
rasa ikut bertanggung jawab
untuk menjaganya dan bekerja
sebaik-baiknya.

Partisipasi dapat dikatakan se-
bagai suatu proses pendidikan.
Dengan partisipasi rakyat dididik
untuk merasakan ikut memiliki,
menjaga dan mengembalikan
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setiap program yang dibuat
bersama (Miftah Thoha, tth.: 8-
10).
Demikianlah perlunya partisipasi dan
beberapa keuntungan yang dapat
diambil dengan adanya partisipasi
dalam melaksanakan pembangunan.

Beberapa Cara untuk Mengge-
rakkan Partisipasi

Partisipasi dalam pembangun-
an memang sangat diperlukan,
namun untuk menggerakkan, melak-
sanakan tidaklah mudah. Ada bebe-
rapa prasyarat yang perlu diper-
hatikan :

1. Dalam masyarakat tersebut tum-
buh rasa senasib sepenang-
gungan, ketergantungan dan
keterikatan (sense of belonging
dan sense of committment).

2. Ada keterikatan terhadap tujuan
hidup yang diidam-idamkannya
dan ada kemauan kuat untuk
mencapainya.

3. Mempunyai kemahiran untuk
beradaptasi atau menyesuaikan
dengan perubahan keadaan.

4. Adanya prakarsawan, yaitu
orang yang mau memulai mela-
kukan perubahan.

5. Terdapat iklim partisipasi yang
kondusif, antara lain :

a. Kedaulatan perorangan seti-
ap peserta tetap dihormati
oleh peseria lain yang terli-
bat dalam jaringan partisi-
pasi.

b. Menghormati wewenang
yang telah dilimpahkan ke-
pada setiap peserta atau
sekelompok peserta.

¢c. Wewenang yang lebih tinggi
tidak dipergunakan untuk
mempengaruhi  keputusan
yang secara resmi telah di-
limpahkan kepada peserta.

d. Orang yang akan terpenga-
ruh (terkena) oleh keputusan
mengenai partisipasi sebaik-
nya dilibatkan dalam peng-
ambilan keputusan.

e. Tertanamnya perasaan dan
pengertian bahwa keikut ser-
taannya seseorang atau se-
kelompok peserta mempu-
nyai arti yang relevan bagi
dirinya dan masyarakat se-

kitanya.

f. Adanya komunikasi yang
mendasarkan pada teng-
gang rasa.

6. Adanya pembangunan (Santoso
S. Hamijoyo dan A. Iskandar,
1974).

Kemudian bagaimana cara meng-

gerakkan partisipasi ? Ada beberapa

pendapat mengenai cara mengge-
rakkan partisipasi :

a. Disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat yang nyata (felt
need).

b. Kegiatan yang dilakukan itu da-
pat dijadikan sebagai stimulasi
terhadap masyarakat dan ber-
fungsi mendorong timbulnya
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respons sebagaimana yang di-
kehendaki.

c. Kegiatan yang dilakukan itu da-
pat dijadikan sebagai motivasi
terhadap masyarakat yang dapat
berfungsi untuk membangkitkan
tingkah laku (behavior) yang
dikehendaki secara berlanjut
(Narain, Mednick, Bryant dalam
Taliziduhu Ndraha, 1990).

Selain menggunakan cara-cara ter-

sebut, partisipasi dapat digerakkan

melalui :

a. Proyek pembangunan desa yang
dirancang secara sederhana dan
mudah dikelola cleh masyarakat.

b. Lewat organisasi dan lembaga
kemasyarakatan yang mampu
menggerakkan dan menyalurkan
aspirasi masyarakat.

c. Peningkatan peran masyarakat
dalam pembangunan (Bryant
dalam Taliziduhu Ndraha, 1990 :
104-105).

Demikianlah beberapa cara yang

dapat dilakukan atau ditempuh untuk

menggerakkan partisipasi masyara-
kat.

Hambatan-hambatan Dalam Me-
laksanakan Partisipasi dan Usaha-
usaha Pengatasannya

Pelaksanaan partisipasi mas-
yarakat ternyata tidaklah mudah,
banyak sekali hambatan-hamba-
tannya, yang secara garis besar
dapat dibagi dalam dua macam
hambatan :

1. Hambatan intemal, yang berupa
hambatan sosio kultural (socio-
cultural constraints).

2. Hambatan ekstemal, yaitu ham-
batan dari birokrasi pemerintah
(Miftah Thoha, tth.: 11-17).

Hambatan internal, merupa-
kan hambatan dari dalam mas-
yarakat sendin, yang merupakan
keengganan sebagian besar waryga
masyarakat untuk terlibat langsung
dalam suatu kegiatan. Hal ini
disebabkan karena keadaan sosio
kultural mereka belum memung-
kinkan untuk secara aktif menyu-
arakan, menyampaikan dan meng-
utarakan keinginan-keinginan mere-
ka. Sementara mereka lebih memilih
diam, mereka sudah merasa puas
dengan keadaan di sekitar ling-
kungan mereka. Hambatan sosio
kultural ini bukanlah merupakan
hambatan yang fatal, sebab ham-
batan ini lebih banyak bersifat
conservatism. Untuk mengatasi
hambatan intemal ini mereka harus
lebin banyak diberikan masukan
informasi-informasi baru yang positif
yang bersifat membangun. Mereka
harus dikenalkan dengan penemuan
dan perkembangan baru di daerah
lain, yang nantinya akan mampu
membuka cakrawala berpikir mere-
ka. Kecuali itu, kadang mereka me-
mang mempunyai tingkat kesadaran

yang rendah karena adanya
beberapa keterbatasan. Misalnya:
rendahnya pendidikan, rendahnya

tingkat sosial ekonomi, kurangnya
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sarana dan prasarana. Langkah
pengatasannya bagi mereka yang
serba kekurangan adalah dengan
mengentaskan dari segala keterbe-
lakangan tersebut.

Hambatan eksternal, adalah
hambatan dari perilaku para birokrat,
perencana, dimana mereka banyak
yang mengambil jarak dengan mas-
yarakat sehingga kurang mengenal
lapangan. Kecuali itu juga sistemnya
itu sendiri yang kadang lebih
menekankan perencanaan dari atas
(fop-down) atau strategi center
down, kurang memperhatikan mas-
‘yarakat bawah. Akibatnya pem-
bangunan yang dilakukan kadang
tidak realistis dan mengalami
stagnasi. Hal ini sesuai dengan yang
dikeluhkan oleh Paulus Hidayat:
Bagaimana mungkin masyarakat
dapat berperan serta dalam meren-
canakan suatu program (pemba-
ngunan) apabila program ini meru-
pakan suatu paket yang disusun,
dijalankan dan diurus oleh tingkat
nasional (1988 : 357).

Sebagai upaya pengatasan-
nya, tentunya para birokrat pelak-
sana pembangunan harus menja-
uhkan diri dari perilaku mengurung
diri di kantor, akan tetapi harus terjun
ke lapangan apa yang dikemukakan
oleh Kartasapoetra : Para birokrat
hendaknya turun ke bawah untuk
mendapatkan informasi dar  dua
pihak, yaitu dari para aparatur pelak-
sana dan dar pihak masyarakat.
Dengan demikian dapat diperoleh

informasi yang benar unwk dijadikan
bahan pertimbangan guna menga-
dakan perbaikan-perbaikan pelayan-
an pada masyarakat (1989 : 21).

Penutup

Dari uraian di atas, dapatlah
disimpulkan bahwa pembangunan
mempunyai kaitan yang sangat erat
dengan partisipasi masyarakat, se-
bab pembangunan tidak akan dapat
hanya dilakukan oleh pemerintah
saja.

Akhimya penulis menyadarn
bahwa tulisan ini masih jauh dari
memuaskan. Untuk itu krtk dan
saran yang sifatnya membangun
sangat penulis harapkan.
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